


1. Pendahuluan

Permasalahan:

Adanya ekspektasi dan pengajaran
bahwa doa seharusnya dijawab.



1. Pendahuluan

Fokus dan batasan

•Teks dari Injil Markus

•Narasi mengenai dinamika doa. 

•Tiga teks: 
•Permintaan seorang ayah (Mk 9:14-29)
•Permintaan Yohanes dan Yakobus (Mk 

10:35-45)
•Doa Yesus Kristus (Mk 14:32-42). 



2. Permintaan Seorang 

Ayah 

Konteks

•Kegagalan para murid untuk 
mengusir roh jahat.

•Angkatan yang tidak percaya 
(ἄπιστος - Mk 9:19)

•Permohonan sang ayah agar Yesus 
menyembuhkan anaknya.

(Markus 9:14-29)



2. Permintaan Seorang 

Ayah 

Dinamika Doa

•Permintaan sang ayah (ay. 22)
• jika Engkau dapat berbuat sesuatu 
(εἴ τι δύνῃ)
•tolonglah kami (βοήθησον ἡμῖν) 
dan kasihanilah kami

(Markus 9:14-29)



2. Permintaan Seorang 

Ayah 

Dinamika Doa

•Jeda pengajaran (ay. 23)
•Katamu: jika Engkau dapat? (εἰ 
δύνῃ) 
•Tidak ada yang mustahil bagi orang 
yang percaya! (πάντα δυνατὰ τῷ 
πιστεύοντι). 

(Markus 9:14-29)



2. Permintaan Seorang 

Ayah 

Dinamika Doa

•Perubahan diri sang ayah (ay. 24): 
Aku percaya. Tolonglah aku yang tidak 
percaya ini! (πιστεύω· βοήθει μου τῇ 
ἀπιστίᾳ)

•Yesus mengabulkan permintaan 
sang ayah (ay. 25-27).

(Markus 9:14-29)



2. Permintaan Seorang 

Ayah 

Formasi Spiritual

(1) kuasa Allah 

(2) iman 

(3) keterkaitan antara iman dan 
kuasa Allah dalam doa. 

(Markus 9:14-29)



3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus

Konteks

• Yesus dan para murid dalam 
perjalanan ke Yerusalem.

•Asumsi bahwa Yesus akan menjadi 
raja di Yerusalem. 

•Yohanes dan Yakobus mengambil 
kesempatan.

(Markus 10:35-45)



Dinamika Doa
• Permintaan (ay. 37): 
Perkenankanlah kami duduk dalam 
kemuliaan-Mu kelak…

3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus(Markus 10:35-45)



Dinamika Doa
• Jeda pengajaran 1 (ay. 38): 
• Kamu tidak tahu apa yang kamu 

minta. 
• Melayani dan bukan mencari 

kehormatan diri (bdk. ay. 41-45)

3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus(Markus 10:35-45)



Dinamika Doa
• Jeda pengajaran 2 (ay. 40): 
Tetapi hal duduk di sebelah kanan-Ku 
atau di sebelah kiri-Ku, Aku tidak 
berhak memberikannya. Itu akan 
diberikan (divine passive) kepada orang-
orang bagi siapa itu telah disediakan.

3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus(Markus 10:35-45)



Dinamika Doa
• Yesus tidak mengabulkan 

permintaan mereka.

3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus(Markus 10:35-45)



Formasi spiritual
(1) perspektif yang benar: 

meneladani Kristus – jalan salib; 
(2) kedaulatan dan kehendak Allah.

3. Permintaan Yohanes & 

Yakobus(Markus 10:35-45)



Konteks
• Yesus dan para murid berada di 

Getsemani – malam sebelum 
Yesus disalib. 

• Yesus berdoa dengan kondisi 
takut, gentar, dan sedih (ay. 33-
34). 

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Dinamika Doa (ay. 35-36)
• Gestur: merebahkan diri ke 

tanah. 

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Dinamika Doa (ay. 35-36)
• Pernyataan: tidak ada yang 

mustahil bagi-Mu. 
• πάντα δυνατά σοι  (ay. 36)

• πάντα δυνατὰ τῷ πιστεύοντι (Mk 9:23)

• πάντα γὰρ δυνατὰ παρὰ τῷ θεῷ (Mk 
10:27)

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Dinamika Doa (ay. 35-36)
• Permintaan: 
• “ambillah cawan ini dari pada-Ku.” 
• penderitaan karena murka Allah; 

bdk. Mk 10:38-39.

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Dinamika Doa (ay. 35-36)
• Penyerahan: 

Tetapi janganlah apa yang Aku 
kehendaki, melainkan apa yang 
Engkau kehendaki. 

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Dinamika Doa (ay. 35-36)
• Markus 15:34: penderitaan dan 

pertanyaan yang tidak dijawab.

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



Formasi Spiritual
(1) keutamaan kehendak Allah di 

atas kehendak manusia.
(2) kuasa Allah tidak bisa terlepas 

dari kehendak Allah.
(3) iman kepada kehendak dan 

rencana Allah. 

4. Doa Yesus di Getsemani
(Markus 14:32-42)



• Pentingnya dinamika (proses) 
doa – tidak hanya sekedar 
jawaban (hasil) doa. 

• Adanya pengajaran dan formasi 
spiritual dalam dinamika doa. 

5. Kesimpulan



• Formasi spiritual dalam doa yang 
‘tidak’ dijawab: 
• Iman pada kuasa Allah.
• Perspektif salib (teladan 

Kristus)
• Iman pada keutamaan 

kehendak Allah. 

5. Kesimpulan




